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Abstract. Biocoal briquettes are a type of briquette product that uses coal and biomass as raw
materials, either with or without binders or other additives. Many studies have been conducted to
utilize coal with low calorific value, especially research in the manufacture of briquettes because
it is simple, practical, economical and effective and efficient to use. Departing from the above
thoughts, several ideas emerged to improve the quality of local coal. The business is by mixing
local coal from CV. Bara Mitra Kencana which is Seam 1 coal which has a calorie of 4800 Kcal/Kg
with coconut shell using an adhesive/binder, while the adhesive used is tapioca flour, with a mixed
composition of 50%, 65% and 80% coal. , 35%, 25% and 15% biomass, 15%, 10% and 5% binders.
From the three compositions of the mixture obtained the value of proximate analysis and
combustion test. The study concluded that the proximate analysis of B1 briquettes has a calorific
value of 5,617.52 Kcal/Kg, ash content 23.65%, inherent moisture 6.13%, total moisture 5.49%,
volatile matter 28.41% and fixed carbon 41. ,81%, B2 briquettes have a calorific value of 5,236.26
Kcal/Kg, ash content 27,88%, inherent moisture 5.43%, total moisture 5.28%, volatile matter
28.88% and fixed carbon 37.81%, and B3 briquettes have a calorific value of 5.107.75 Kcal/Kg,
ash content 31.76%, inherent moisture 4.57%, total moisture 4.6%, volatile matter 30.61% and
fixed carbon 33 0.06%.

Keywords: Biocoal briquettes, Proximate analysis. Calorific Value

1 Pendahuluan maupun bahan imbuh lainnya.

Berdasarkaan data dari Badan Geologi,
Kementerian ESDM tahun 2019, cadangan
batubara di Indonesia berjumlah 60 miliar ton,
dan 85% diantaranya merupakan batubara muda
dengan kualitas rendah. Oleh sebab itu,
dibutuhkan suatu teknologi pemanfaatan
batubara kualitas rendah sehingga dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber energi yang
tidak hanya murah tetapi juga ramah lingkungan.

Salah satu potensi energi alternatif di
Indonesia adalah briket. Briket (briquette)
diartikan sebagai bahan bakar yang berwujud
padat dan dibuat dari berbagai bahan dasar dari
sisa-sisa bahan organik yang telah mengalami
proses pemampatan dengan daya tekan tertentu
[5]. Menurut Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral, No. 47 Tahun 2006,
briket biobatubara adalah jenis produk briket
yang menggunakan bahan baku batubara dan

Berangkat dari pemikiran diatas, maka
muncul beberapa pemikiran untuk meningkatkan
kualitas dari batubara lokal. Usaha tersebut yaitu
dengan mencampur batubara lokal dari CV. Bara
Mitra Kencana yang merupakan batubara Seam
1 yang memiliki kalori sebesar 4800 an Kcal/kg
dengan tempurung kelapa yang menggunakan
bahan perekat/binder, sedangkan bahan perekat
yang digunakan adalah menggunakan tepung
tapioka, dengan komposisi campurannya adalah
batubara 50%, 65% dan 80%, biomas 35%, 25%
dan 15%, bahan pengikat 15%, 10% dan 5%.
Dari  ketiga briket tersebut diuji nilai
proksimatnya.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Lokasi Penelitian

CV. Bara Mitra Kencana merupakan

biomassa, baik dengan atau tanpa bahan pengikat perusahaan bergerak dibidang pertambangan dan
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perdagangan batubara. CV. Bara Mitra Kencana 2.3 Batubara

berdiri pada hari selasa tanggal 19 Januari 2007 di

Kota Sawahlunto atas surat Keputusan Gubernur Menurut Wolf (1984) Batubara adalah batuan
Sumatera Barat Nomor : 544-81-2017 tentang sedimen organik, yang dapat terbakar sehingga dapat
Persetujuan Perpanjangan Kedua dan Penciutan digunakan sebagai sumber energi. Batubara terbentuk
Wilayah Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi dari sisa tumbuhan yang terhumifikasi, berwarna
Batubara. coklat sampai hitam yang selanjutnya terkena proses

fisika dan kimia yang berlangsung selama jutaan tahun
hingga mengakibatkan pengkayaan kandungan C [1].
menerangkan bahwa batubara berasal dari sisa
tumbuhan yang terakumulasi menjadi gambut yang
kemudian tertimbun oleh  sedimen, setelah
Jseuces pengendapan terjadi peningkatan temperatur dan

- tekanan yang nantinya mengontrol kualitas batubara.
Lingkungan pembentukan batubara sendiri harus
merupakan cekungan anaerob, yaitu tidak ada oksigen
yang terlibat dalam proses pembentukannya.

CV. BARA MITRA KENCANA

PETA GEOLOGIRENCANA LOKAS!
2N USAHA PERTAMBANGAN

2.4 Proses Pembentukan Batubara

Gambar 2. Model Peta Geologi Lokasi IUP CV. 2.4.1 Gambut
Bara Mitra Kencana. Gamb P Ciri-ciri batub L
2 2 Briket Biobatubara ambut atau Peat Ciri-ciri batubara jenis

gambut antara lain berwarna coklat kemerahan,
kandungan karbon dan nilai kalornya rendah,
kandungan air tinggi. Apabila dibakar batubara ini
akan menghasilkan nilai kalor sebesar 1700- 3000

Briket biobatubara adalah jenis produk
pembriketan yang menggunakan bahan baku partikel
batubara, biomas, baik dengan/tanpa bahan pengikat

(binder) maupun bahan imbuh lainnya [6]. Kkal/kg.
Bahan baku briket bio-batubara terdiri dari: 242 Liani
batubara, biomas, bahan pengikat dan kapur. 4.2 Lignite
Komposisi campurannya adalah batubara 50% - 80%, Liani . dikenal d b
biomas 10% - 40%, bahan pengikat 5%- 10%, bahan ignite  atau Juga dikenal dengan se uj[an
; 0/_E0 batubara coklat, adalah jenis batubara yang paling
imbuh (kapur) 0%-5% [6]. . .
rendah kualitasnya. Salah satu dimana endapan
Tabel 1. Standar kualitas briket batubara b_ag'a“ k_ayu dari tanaman .d'.a" dlse_lesalkan _dan
ditransmisikan secara biokimia oleh jamur. Tidak
| domamriet | | A0 | zaetormang | Kalr | gIo, | Beban seperti bagian yang dikubur kemudian dibentuk oleh
Batubara % %ladb) | KOO | “adb) | Kglom* | panas bumi dan tekanan bumi untuk waktu yang
1. | erket patubers | Maks 20 |Make 15 | Min4000 |Maka 1 | mineo | lama. Begitulah Penguraian lignin dan selulosa di
Jonis batubara permukaan bumi yang merupakan bahan utama
muda bahan nabati. Batubara ini berwarna coklat yang
2. | Briket Batubara | Maks 7.5 |Maks 15 | Min5500 (Maks1 | Min60 berkualitas rendah karena tingkat karbonosasi
Terkarbonisasi . - - . .
Jenis batubara rendah juga disebut bown lignit secara akademis.
f batbers Fxte Lignit merupakan batubara bitumen kering dengan
3. |Briket Batubara | Maks 12 | Sesuai Min 4400 | Maks 1 | Min85 nilai kalor 3000 — 4000 Kcal / kg yang digunakan
Tanpa  esi oabara sebagai bahan bakar di beberapa wilayah.
tipe telur
4. ?:::taBatubara Maks 12 g:‘?::;i'a Min 4400 | Maks 1 Min 10 243 Sub'bituminous
}_(anmnisasi asal
mwon Sub bituminous adalah jenis batubara sedang di
5 |BrketBio-  |Maks15 |Sesual Min 4400 | Maks 1 | Min 65 antara jenis lignite dan jenis bituminous. Secara fisik
Batubara dengan apers e e .
bahan baku |- memiliki ciri-ciri berwarna coklat gelap cenderung
| hitam. Sub-bituminous juga merupakan Kkelas
ifkasi beikt i mengacu pada SNI 13-4931-1998 batubara yang mengandung sedikit karbon dan

banyak air serta dengan kandungan kalori yang lebih
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rendah rendah yaitu antara 4611 kcal/kg — 5833
kcal/kg, oleh karenanya menjadi sumber panas yang
kurang efisien dibandingkan dengan bituminous.

2.4.4 Bituminous

Bituminous adalah jenis batubara yang lebih
tinggi tingkatan kualitasnya. Mayoritas berwarna
hitam, namun kadang masih ada yang berwarna
coklat tua. Dinamakan bituminous dikarenakan
adanya kandungan bitumen/aspal. Bituminous juga
merupakan kelas batubara yang memiliki kandungan
kalori antara 5833 kcal/kg — 7777 kcal/kg, dengan
unsur karbon (C) 68% — 86% dan kadar air 8% —
10% dari beratnya. Bituminous paling banyak
ditambang di Australia.

2.4.5 Anthracite

Anthracite adalah jenis batubara yang paling
baik kualitasnya. Penggunaan batubara anthracite
pada pembangkit listrik tenaga uap, masuk ke dalam
jenis batubara High Grade dan Ultra High Grade.
Namun persediaannya masih sangat terbatas, yaitu
sebanyak 1% dari total penambangan batubara.
adalah kelas batubara tertinggi dengan warna hitam
berkilauan (luster) metalik, mengandung antara 86%
—98% unsur karbon (C) dengan kadar air kurang dari
8%. Antarsit memiliki kandungan kalori yang paling
tinggi yaitu diatas 7777 kcal/kg.

2.5 Tempurung Kelapa

Salah satu bagian yang terpenting dari tanaman
kelapa adalah buah kelapa.Buah kelapa terdiri dari
beberapa bagian, yaitu epicarp, mesocarp, endocarp,
danendosperm. Epicarp yaitu kulit bagian luar yang
permukaannya licin agak keras dan tebalnya + 1/7
mm. Mesocarp Yyaitu kulit bagian tengah yang
disebut sabut.Bagian ini terdiri dari serat-serat yang
keras, tebalnya 3-5 cm. Endocarp yaitu bagian
tempurung yang sangat keras. Tebalnya 3-6 mm.
Bagian dalam melekat pada kulit luar dari
endosperm yang tebalnya 8-10 mm.Buah kelapa
yang telah tua terdiri dari 35% sabut, 12%
tempurung, 28% endosperm, dan 25% air[13].

2.6 Perekat Tepung Tapioka

Pemilihan tepung tapioka yang baik juga
diperlukan untuk mendapatkan daya rekat yang kuat
dan tidak mudah hancur. Sutiyono (2010)
melakukan penelitian dengan membandingkan dua
jenis perekat dalam pembuatan briket tempurung
kelapa terhadap nilai kalor yaitu perekat tapioka dan
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tetes tebu, hasilnya  menunjukkan  briket
menggunakan bahan perekat tapioka relatif lebih
baik. Pembuatan ‘“adonan perekat” dari tepung
tapioka dengan air juga harus diperhatikan sehingga
benar-benar matang dan kental.

3. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif [11]. Menurut Sudjana dan Ibrahim
(2004:64) penelitian deskriptif adalah “penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. Untuk
pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh Arikunto
(2013:12) bahwa pendekatan dengan menggunakan
kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif dilakukan dengan cara mencari
informasi berkaitan dengan gejala yang ada, dijelaskan
dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan
bagaimana  melakukan  pendekatannya,  dan
mengumpulkan berbagai macam data sebagai bahan
untuk membuat laporan.

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah
briket biobatubara campuran batubara seam 1 di CV.
Bara Mitra Kencana yang di campur dengan arang
tempurung kelapa, menggunakan perekat dari tepung
tapioka dengan komposisi campuran briket Bl
(Batubara 50%, arang tempurung kelapa 35% dan
perekat 15%), briket B2 (Batubara 65%, arang
tempurung kelapa 25% dan perekat 10%) dan briket
B3 (Batubara 80%, arang tempurung kelapa 15% dan
perekat 5%) mengacu pada standar dari komposisi
Kementrian ESDM No 47 tahun 2006.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Hasil Pengujian Sampel Sebelum Dijadikan Briket
Biobatubara

4.1.1 Pengujian Free Moisture

Pengujian ini dilakukan dengan cara sampel batubara,
arang tempurung kelapa dan biobriket batubara yang
masih berupa bongkahan, lalu ditimbang dan
dipanaskan hingga konstan menggunakan oven suhu
40°C. Penulis melakukan uji selama 8 jam hingga
konstan.
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Tabel 2. Data Pengujian Free Moisture Sampel
Batubara dan Arang Yempurung Kelapa

Sampel | Berat Berat Berat pan + | Berat Berat  air
Pan pan + | zampel Sampel yamg
(ml) Sampel zetelah (m2-ml) | berkurang
awal dikeringlan zetelah
(m2) | (m3) dipanazkan
(ml — md)
Batabara
Goam 1 3,26 | 1.990,14 1.975,90 1.646.88 14,24
Arang
Tempurung | 343,26 | 1.317,63 1.210,91 97437 106,72
Kelapa

4.1.2 Pengujiam Residual Moisture

Pengujian ini dilakukan dengan cara sampel batubara,
arang tempurung kelapa dan biobriket batubara yang
berukuran < 2,34 mm (60 mess), dipanaskan
menggunakan oven hingga berat sampel menjadi
konstan dengan suhu 105 °C.

Tabel 3. Data Pengujian Residual Moisture Sampel
Batubara dan Arang Yempurung Kelapa

Sampel Berat | Berat pan | Berat Berat Berat air
Pan + Sampel | pan -+ | Sampel | yang
(ml) awal sampel (m? - | berkurang
(mI) | zetelah ml) setelah
dikering dipanazkan
kan (m3) (m2 — md)
Batubara Seam | 4326 | 140891 | 139934 | 106568 19,07
Arang
Tempurung 343,26 204,70 847,12 26144 27,58
Kelapa

4.1.3 Total Moisture

Dari hasil pengujian free moisture dan residual

moisture diatas, didapatkan nilai total moisture

sebagai berikut:

Tabel 5. Pengujian Total Moisture Sampel Batubara
dan Arang Tempurung Kelapa

Batubara Seam 1 0.56 178 2,62

Arang Tempurung Kelapa 10,95 10,25 20,07

4.1.4 Pengujian Proksimat

Tabel 6. Pengujian Kualitas Sampel Batubara dan
Arang Tempurung Kelapa

Cﬁfﬁc 4.881,71 | 4881,71 | 5.022,33 | 7.059.62 | 585945
(Kcallk=)
Ash Corrernt 37,86 37.86 38,99 5,14 4,26 £34

{%a)

Inheren .8 .8 %9 4,02 3,34 418
Moisture (%)
Total Moisture 1,62 1,62 1,69 20,07 16,65 | 20,87

{%a)

Volarile 30,54 30,59 3141 26,02 1166 | 27,10
Marrer (%)

Fived Carbon | 188 188 | 2961 | 6482 | 5398 | 67,53
(%)
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Dari hasil pengujian proksimat dan kalori pada
batubara seam 1 didapatkan hasil kualitas seperti pada
tabel 7. Nilai Kalori dari batubara seam 1 sebesar
4.881,71 Kcal/Kg, kandungan abu sebesar 37,86%, ini
cukup besar dikarenakan batubara seam 1 merupakan
batubara kualitas rendah dan banyak mengandung
pengotor, inheren moisture sebanyak 2,8%, total
moisture 2,62%, volatile matter 30,54%, dan fixed
carbon sebesar 28,8%. Sedangkan arang tempurung
kelapa memiliki kalori 7.059,62 Kcal/Kg, kandungan
abu sebesar 5,14%, inheren moisture 4,02%, total
moisture 20,07%, volatile matter 26,02%, dan fixed
carbon 64,82%.

4.2 Hasil Pengujian Kualitas Briket Biobatubara

4.2.1 Pengujian free moisture
Tabel 7. Data Pengujian Free Moisture Briket

Biobatubara

Sampel | Berat | Berat pan | Berat pan + | Berat Berat air yang
Pan + Sampel | zampel Sampel berkurang
(ml) awal zetelah (m2 —ml) zetelah
(ml) dikeringlkan dipanazkan
(m3) (m2 - m3)
Briket B1 5,67 24,27 13,90 18,6 037
Briket B2 | 4,75 12,87 22,53 18,12 034
Briket B3 5,09 24,17 13,52 15,08 035

4.2.2 Pengujian Residual Moisture

Tabel 8. Pengujian Residual Moisture Briket
Biobatubara

Sampel Berat | Berat pan | Berat pan | Berat Berat air
Pan + Sampel | + zampel | Sampel yang
(ml) awal zetelah (m2 —ml) | berkurang
(m2) dikeringk setelah
an (m3) dipanaskan
(m2 — m3)
Briket B1 £.67 13.:8 20 1758 0,64
Briket B2 4,75 1238 11,72 1763 0,66
Briket B2 £00 13,78 1328 18,69 0,53

4.2.3 Pengujian Total Moisture

Tabel 9. Hasil Pengujian Total Moisture Briket
Biobatubara

FM (%) TM (%)
Briket BL 1,99 3,58 549
Briket B2 1,88 3,74 528
Briket B3 1,83 2,83 46
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Total Moisture (%)
5,49
5,5 5,28
5 -
45 -
4 -
Sampel
M Briket B1 5,49
M Briket B2 5,28
Briket B3 4,6

Gambar 8. Grafik Total Moisture Briket Biobatubara

Total moisture pada briket B1, B2 dan B3 sudah
memenuhi standar briket biobatubara menurut
kementrian ESDM No. 47 tahun 2006 yaitu maksimal
15%, briket B1 memiliki total moisture sebesar 5,49%,
B2 sebesar 5,28% dan B3 sebesar 4,59%. Briket B1
memiliki kelembapan yang lebih tinggi dan briket B3
memiliki kelembapan yang lebih rendah, hal ini terjadi
karena briket B1 memiliki persen perekat yang
mengandung air lebih tinggi dari briket B3 dan briket
B1 memiliki komposisi arang tempurung kelapa lebih
banyak dibanding dengan briket B3, dikarenakan
tempurung kelapa memiliki kelembapan yang lebih
tinggi dari batubara yaitu sebesar 4,02%.

4.2.4 Pengujian Inheren Moisture

Inheren Moisture (%)
6,13
7
L 5,43
5 -
4 -
3 -
2 -
1 -
0 B
Sampe!
M Briket B1 6,13
 Briket B2 5,43
Briket B3 4,57

Gambar 9. Grafik Inherent Moisture Briket
Biobatubara

Dari hasil pengujian didapatkan nilai inherent
moisture pada ketiga jenis briket tersebut, sampel
briket B1 memiliki nilai inheren moisture yang paling
tinggi dan briket B3 memiliki nilai yang paling rendah,
hal ini terjadi karena briket B1 memiliki persen
perekat yang mengandung air lebih tinggi dari briket
B3 dan briket B1 memiliki komposisi arang
tempurung kelapa lebih banyak dibanding dengan
briket B3, dikarenakan tempurung kelapa memiliki
nilai inheren moisture yang lebih tinggi dari batubara
yaitu sebesar 4,02%.
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4.2.5 Pengujian Ash Content

Ash Content (%)

31,76

27,88

30 73,62

0
Sampel
M Briket B1 23,62
M Briket B2 27,88
Briket B3 31,76

Gambar 10. Grafik Ash Content Briket Biobatubara

Ash Content pada briket B1, B2 dan B3 juga
sudah memenuhi standar briket biobatubara menurut
kementrian ESDM No. 47 tahun 2006 dengan
menyesuaikan bahan baku yag dipakai. Dapat kita
lihat bahwa briket B3 memiliki kadar abu paling tinggi
dan briket B1 memiliki kadar abu paling rendah, hal
ini terjadi karena, dari hasil pengujian batubara
memiliki kadar abu yang lebih tinggi daripada arang
tempurung kelapa, sehingga menyebabkan briket B3
yang memiliki persen batubara yang lebih tinggi
mempunyai kadar abu yang lebih tinggi dari briket B1
dan B2.

4.2.6 Pengujian Calorific Value
Calorific Value(%)

5.800,00 5617,52
5.600,00 -
5.400,00 -
5.200,00 -
5.000,00 -
4.800,00

Sampel
m Briket B1 5.617,52

M Briket B2 5.236,26
Briket B3 5.107,75

Gambar 11. Grafik Nilai Calorific Value Briket
Biobatubara

Mengacu kepada standar briket biobatubara
menurut kementrian ESDM No. 47 tahun 2006 hasil
kalori dari briket B1, B2 dan B3 sudah memenuhi
standar yaitu diatas 4400 Kcal/Kg, briket B1 memiliki
kalori paling tinggi sebesar 5.617,52 Kcal/Kg, briket
B2 memiliki kalori sebesar 5.236,26 Kcal/Kg dan
briket B3 memiliki kalori paling rendah sebesar
5.107,75 Kcal/Kg. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
briket B1 memiliki jumlah persen arang tempurung
kelapa yang lebih besar dibandingkan batubara, dari
hasil pengujian arang tempurung kelapa memiliki
kalori yang lebih tinggi dibandingkan batubara,
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sedangkan briket B3 memiliki jumlah arang
tempurung kelapa lebih sedikit, sehingga nilai kalori
yang bertambah pun sedikit.

4.2.7 Pengujian Volatile Matter

Volatile Matter (%)

30,61

Sampel

W Briket B1 28,41
M Briket B2 28,88
Briket B3 30,61

Gambar 12. Grafik Pengujian Volatile Matter Briket
Biobatubara

Dari hasil pengujian didapatkan briket Bl
memiliki zat terbang paling sedikit yaitu 28,41% dan
briket B3 memiliki zat terbang paling banyak yaitu
30,61%, hal ini terjadi karena briket B1 memiliki
komposisi batubara dengan persentase paling sedikit
dibanding dengan briket lainnya yaitu sebanyak 50%
saja, sedangkan briket B3 memiliki komposisi
batubara paling banyak yaitu sebanyak 80% , bisa
dilihat dari hasil volatile matter dari batubara sangat
tinggi yaitu sebanyak 30,54% yang mengakibatkan
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briket dengan komposisi batubara terbanyak akan
memiliki volatile matter paling tinggi juga dibanding
briket lainnya.

4.2.8 Pengujian Fixed Carbon

Fixed Carbon (%)

50 458757
40 -

30 4
20 ~
10 A

3306
7

D -
Sampel
m Briket B1 41,81
m Briket B2 37,81
Briket B3 33,06

Gambar 13. Grafik Pengujian Fixed Carbon Briket
Biobatubara

Dari hasil pengolahan untuk mencari nilai fixed
carbon didapatkan briket B1 memiliki fixed carbon
paling tinggi dikarenakan briket B1 memiliki kalori
paling tinggi dan briket B3 memiliki fixed carbon
paling rendah dikarenakan briket B3 memiliki kalori
paling rendah.

Tabel 10. Hasil Data Pengujian Kualitas Briket Biobatubara

Calorific
Value
(KealKs)

5617.52 | 5.668.38 | 5.986,36 | 5.236.26

523293 | 553691 | 5.107,75 | 5.106,14 | 535235

(%e)

Ash Content | 23,62 | 23,86 | 2519 | 2788

3786 | 2948 |3L76 |3L7% | 3328

Mboisture (%o}

Tnheren 6,13 617 653 543

543 5T 157 156 178

Mboizture (%o}

Total 549 548 58 5,28

5,33 5,62 4,6 4,59 182

Matter (%)

Volatile 2841 | 28,60 | 30,26 | 25,88

2895 | 30,53 | 3061 | 30,59 | 32,07

(%)

Fived Carbon | 41,81 | 42,09 | 44,54 | 37,81

3786 | 3998 | 33,06 | 33,04 | 34,64

5. Kesimpulan

Hasil analisis Proksimat briket B1 memiliki nilai
calorific value sebesar 5.617,52 Kcal/Kg, ash content
sebanyak 23,65%, inheren moisture sebanyak 6,13%,
total moisture sebanyak 5,49%, volatile matter
sebanyak 28,41% dan fixed carbon sebanyak 41,81%,
briket B2 memiliki nilai calorific value sebesar
5.236,26 Kcal/Kg, ash content sebanyak 27,88%,

inheren moisture sebanyak 5,43%, total moisture
sebanyak 5,28%, volatile matter sebanyak 28,88% dan
fixed carbon sebanyak 37,81%, dan briket B3
memiliki nilai calorific value sebesar 5.107,75
Kcal/Kg, ash content sebanyak 31,76%, inheren
moisture sebanyak 4,57%, total moisture sebanyak
4,6%, volatile matter sebanyak 30,61% dan fixed
carbon sebanyak 33,06%.
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6. Saran

1. Pada saat pencetakan briket biobatubara, berikan
tekanan melebihi 1,75 ton, agar briket menjadi
lebih kompak dan tidak mudah hancur.

2. Lakukan penelitian serupa dengan menggunakan
kadar kalori yang lebih rendah.
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